BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebudayaan merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan secara berulang
dan diturunkan dari generasi ke generasi. Setiap daerah memiliki kebudayaan
yang berbeda-beda dan beragam. Dengan adanya keberagaman tersebut,
menjadi suatu ketertarikan untuk mengombinasikan dua budaya yang berbeda
menjadi sebuah hal yang baru.

Terdapat beberapa kesimpulan dari proses pengerjaan karya ini. Yang
pertama adalah motif kombinasi tato Dayak dan tato Maori yang digunakan
dengan konsep menonjolkan bentuk-bentuk umum tato tribal dan mengambil
stilisasi bentuk yang ada di alam. Busana Evening yang diciptakan
mengambil konsep busana yang memberikan tampilan elegan, feminin, dan
tegas. Yang kedua adalah karya yang dibuat dengan menggunakan metode
penciptaan practice-led research dengan metode pendekatan estetika,
ergonomis, semiotika, dan etnografi lama. Yang ketiga, karya yang dibuat
menghasilkan enam busana Evening dengan motif kombinasi tato Dayak dan
tato Maori yang menggunakan teknik batik kelengan dengan teknik
pewarnaan tutup celup ini kemudian dijahit menjadi busana Evening
menggunakan pola dasar sistem praktis yang mengacu pada diktat Konstruksi
Pola Busana oleh widjinigsih dkk.

Dalam pembuatan karya ini, banyak sekali terdapat tantangan dan juga
rintangan yang dihadapi seperti kurang disiplin diri dan juga pengaturan
emosi yang kurang baik. Namun berkat bantuan dan dukungan banyak pihak,
akhirnya karya ini dapat selesai tepat waktu dengan hasil yang cukup baik.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberi
dukungan agar karya ini dapat selesai. Semoga karya tugas akhir ini dapat

berguna bagi semua pihak pada masa mendatang.
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B. Saran

Banyak kendala yang dihadapi dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini.
Oleh sebab itu dalam dilakukannya penelitian dibutuhkan adanya motivasi
yang tinggi karena motivasi merupakan kunci utama agar keseluruhan proses
bisa menghasilkan karya yang baik. Motivasi untuk berkarya harus disertai
dengan kedisiplinan diri, manajemen waktu yang baik, ketekunan dan
konsisten pada apa yang kita lakukan agar tujuan dapat tercapai. Prioritas
juga dibutuhkan dalam setiap langkah pengerjaan agar setiap hal yang
dikerjakan dapat segera selesai dengan baik dengan hasil yang sesuai tepat
sasaran. Selain itu perlu adanya manajemen emosi dan juga pikiran agar
perasaan dalam melakukan proses pengerjaan selalu baik. Kondisi perasaan
yang positif akan menghasilkan karya yang positif. Dengan adanya saran-
saran tersebut diharapkan di masa mendatang segala kendala ini tidak akan
terulang dan mampu menjadi masukan bagi penulis maupun orang-orang

yang membacanya.
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